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— Overview: Masalah Gizi Anak
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Source: https://www.its.ac.id/ c
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Tren Sfunting dilndonesia
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f( Gambar 1. Tren stunting pada balita Indonesia 2013-2023

Survey Kesehatan Indonesia, Kemenkes RI (2024)
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Gambar 2. Prevalensi stunting pada kelompok umur O - 59 bulan
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stunting di Indonesigs

Determinan

Ibu hamil s Ibu hamil Penyakit infeksi Penyakit infeksi
a risiko KEK '@ mendapat PMT Eg TB pada ibu ﬁg malaria pada ibu
16.9 % menyusui menyusui
, 32,1 % 01 .
Ibu hamil ANG K4 _ _
& mendapat TTD @ ASI Eksklusif Konsumsi MPASI
92.2 % 68,1 % & (bayi 0-5 bulan) % sumber hewani
’ 68,6 % 78,4 %
i Penyakit Infeksi —
:-E;S;rqll-m -3 Ibu I:lar'nil = Keragaman N9 Balita c_||t|mbang
44.2 % ~' 1801 % pia§ makan baduta > 8 kali
) ’ =
Malaria 0,3 % 60,9 % 55,8 %
Balita diukur Prevalensi
TB 2 2 kali ISPA Balita
PERIODE KELAHIRAN (O Olo
CEEENID 85 34,2 %
Ibu bersalin di Bayi segera disusui .
/;\ Fasilitas Kesehatan kurang dari 60 menit Q E?:::Ien&
|_| 89.9 % setelah lahir 7.4 %
’ 94,1 % -

Survey Kesehatan Indonesia, Kemenkes RI (2024)
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Studi terkait MPASI di Indonesia

3 Kecukupan Energi dari MPASI Tekstur MPASI &
Tabel 3. Hubungan Pola Pemberian Makanan Pendamping ASI dengan Status Gizi Balita Tabel 4. Hubungan Pola Pemberian MPASI dengan Status Gizi di Wilayah Ny
Usia 6 sampai 24 bulan Kerja Puskesmas Taraweang Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep |~
—’/  Tingkat Kon- Status Gizi Balita o el RR Variabel Pola Gizi baik Gizi Kurang Total p-
sumsi Energl o Normal  Nomal  Total vale (95% Cl) PeMm;J:g;an no % n % n %  value
Tidek baik 4(54%)  2(2,7%) 6 (8,1%) Usia Pemberian
.I Baik 14 (18,9%) 54(73.0%) 6(91,9%) 0,043 3,238 (1,555-6,743) Sesuai 32 74,4 11 25,6 43 1 00,0 0.348
}\. ° Total 18 (24,3%) 56 (75.7%) 74 (100%) Tidak sesuai 10 58,8 7 41 ,2 17 100,0
< ..\'.JL Contingency Coefficient = 0,281 Bentu HTe.kStur
' i Sesuai 16 941 1 59 17  100,0 0,012*

Tidak sesuai 26 60,5 17 395 43 100,0
Septiana, R., Djannah, S. N., & Djamil, M. D. (2010). Hubungan antara pola pemberian makanan

pendamping ASI (MP-ASI) dan status gizi balita usia 6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas @=0.05, Fisher exact test
Gedongtengen Yogyakarta. Kes Mas: Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Kopa, M. T. A. I, Togubu, D. M., & Syahruddin, A. N. (2021). Hubungan Pola @
Ahmad Daulan, 4(2), 24835. Pemberian MPASI dengan Status Gizi Anak Usia 6-24 Bulan di Kabupaten Pangkep.
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Stunted VS Non -Stunted

Tabel 2. Kecukupan Konsumsi Zat Gizi Berdasarkan AKG dan Hubungan Asupan Zat Gizi dengan

Status Gizi (TB/U)

Kecukupan

Status Gizi

- . OR
Zat Gizi dan Kons-u-m5| Kasus Kontrol (95% C1) p-value
Zat Gizi
Kurang 17 (70,8%) 9 (37,5%) 4,048
Energi Cukup 7(29,2%) 15 (62,5%) (112i_13'53) 0,015*
Rata-rata 568,93+1280,13 300,8+2469,3
Kurang 6 (25%) 4 (16,7%) 16
Protein Cukup 18 (75%) 20 (83,3%) © 4-'6 87) 0,012*
Rata-rata 23,63453,83 11,9493,7 o
Kurang 12 (50%) 9 (37,5%) 17
Lemak Cukup 12 (50%) 15 (62,5%) © 5215 26) 0,002*
Rata-rata 18,3£59,37 11,74104,2 T
Kurang 16 (66,7%) 13 (54,2%) 17
Karbohidrat Cukup 8(33,3%) 11 (45,8%) 0 5215 a2) 0,014*
Rata-rata 54,17+171 40,3+291,4 ! '
Kurang 11(45,8%) 8(33,3%) 17
Seng Cukup 13 (54,2%) 16 (66,7%) o 5215 a8) 0,026*
Rata-rata 2,4+8,03 0,8+13 e
C Kurang 20(83,3%) 15 (62,5%)
Zat Besi Cukup 4 (16,7%) 9 (37,5%) - 0,066
Rata-rata 2,4+15,53 1,1+24,1

Keterangan : *Signifikan berdasarkan Pearson test correlation dengan a = 5%

Azmy, U., & Mundiastuti, L. (2018). Konsumsi Zat Gizi pada Balita Stunting dan Non-Stunting di
Kabupaten Bangkalan Nutrients Consumption of Stunted and Non-Stunted Children in

Bangkal@

-

erta Nutr, 292-298.

Food Group Consumption

P=1.00

Pe0 46

r=0.52 =008 | P=004 P=0352
P=Q 05 H I |I

-li ma lli lll lll
ngsfmd Breast- Cereals Pulses, Dairy Flesh Eaas Vit. A-
milk ,grains  nuts product foods 99 rich
giotps = Wi fruits
&veg

F=0.78

Limardi, S., Hasanah, D. M., & Utami, N. M. D. (2022). Paediatrica

Indonesiana, 62(5).
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f\ﬂ?Proteln Hewani vs. Proteini-Nabati
T g
y
v' Asam amino esensial lengkap v' Pada umumnyaq, asam amino esensial py
v Lebih mudah diserap tubuh tidak lengkap
v' Membantu penyerapan zat besi v Tinggi serat
v" Mengandung antioksidan -
M @
7R Astina, J (2024). Peran protein hewani dalam MPASI yang tepat untuk anak tumbuh sehat. (’"/ ~§?,
~_. / '
N High protein intake from meat as complementary food increases

growth but not adiposity in breastfed infants: a randomized trial'™

Minghua Tang and Nancy F Krebs



ficils

Nutrients. 2022 Oct, 14(19). 3948
Published online 2022 Sep 23 doi- 10.3390/nu14193948

PMCID: PMC9572535
PMID: 36235599

Quantity and Source of Protein during Complementary Feeding and Infant Growth:
Evidence from a Population Facing Double Burden of Malnutrition

Kulnipa Kittisakmontri,'2" Julie Lanigan,' Jonathan
Fowtrall!

K._Wells,' Suphara Manowong,? Sujitra Kaewarree,* and

* Animal source foods (ASFs) / pangan sumber hewani
merupakan sumber protein utama dan menunjukkan
hubungan positif dengan skor BB/U, BB/PB, dan skor
IMT/U.

* Protein nabati tidak berpengaruh

*  Temuan ini didukung oleh tingkat IGF-1, IGFBP-3
(hormon pertumbuhan) dan insulin yang lebih tinggi
pada responden dengan asupan protein susu yang
lebih tinggi
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pertumbuhan

Ghosh S, et al. (2010) - Analisis terhadap data . ¢
pola makan dan antropometrik yang dikumpulkan
pada anak-anak Ghana berusia 2—13 tahun
menemukan hubungan antara kualitas protein dan
risiko stunting terlepas dari energi.

Michaelsen., et al. (2003) - Asupan protein yang
tinggi dilaporkan terjadi pada anak-anak di Eropa
selama periode pemberian makanan pendamping
ASI dan menunjukkan adanya peran dalam

merangsang pertumbuhan (terutama pertumbuhan .
linier) melalui efek pada faktor pertumbuhan e '\:L

: X . p !
Uauy, et al. (2015) - Asam amino esensial seperti 2
lisin dan arginin telah ditemukan menjadi faktor o

yang terkait dengan pelepasan hormon
pertumbuhan pada anak kecil melalui sumbu
somatotropik.



Animal source foods, rich in essential amino acids, are
important for linear growth and development of young
children in low- and middle-income countries

Panam Parikh! | Richard Semba? | Mark Manary® | Sumathi Swaminathan?® |
Emorn Udomkesmalee® | Rolf Bos® | Bee Koon Poh® | Nipa Rojroongwasinkul® |
Jan Geurts'® | Rini Sekartini’ | Tran Thuy Nga®

Anak-anak di negara-negara berkembang = meskipun
mengonsumsi protein total dalam jumlah cukup, tidak
memenuhi kebutuhan EAA karena keragaman pola makan yang
buruk dan kualitas protein makanan yang rendah.
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o b ra s TABLE 1 Percentof protein and quantity of digestible aming acids per gram of protein of the most corsumed protein sources arcund the
workd along with the daily protein and A4 requirements

KalNPKK T

Wal SAA  AAA Trp
Obrolan Santai Kader Inspiratif h} w w h"} w H H w w ﬁ'l"]'
Requirements (based FAD requirement for Bz 1425 295% 51340 42785 21858 3420 2090 agng &8
ana 12-month-old, 1-2 wears old
wedght of 2.5 kgl EShibsakumar
et al, 20200
Adapted to acoount for 7.4 1639 2950 500 4918 2513 933 2404 4370 &9
15% loss due to EED?
Catch-up growth® Ty EZT0 POES 18810 1TIRS  F7RS 12350 83a0  1sB1% 27ES

Perbandingan (ourort i 1t

Kandungan Asam Skt e

et al, 2020

6 Amino Essensial gt Ak contene g/ ol

Prot  His ile Leu Lys The  Wal  SAA AMA T
= h [ g imgh  (mg imgl  fmg mgl  img) (mg) (mg)
pada berbagai bahan ot e 2o b s me mes e e s ms e e
L Rice [(20061) 54 248 0. &4 320 289 515 a8 475 108
m a ka n a n Wheat [H0T2) 114 et I 34 437 b 1) 281 gy g T30 11.5
Scaghum (20047 a8 188 388 1338 211 274 484 230 710 102
Milet (20031) 24 1448 14 o ik 14.4 214 341 ns pxli] 10l
Tubers or rocts Cassava (11134)] 21 144 149 2332 Pt} 1&% 228 264 419 124
Sweet patatoes 2% 171 312 SR 377 458 483 248 mA 164

{11510}
Wams (11402 47 A M1 34E  3AS 199 2485 383 M4 &
Lo Patato (11413) &1 209 3m4 561 5A3 3% 454 214 0.8 123
[f X Legumes, nuts or  Covwpees (16063) 183 281 313 Sed S48 A2 353 1BTF 498 s
— Bigeon pea [14101) 124 253 168 428 443 18.7 218 150 413 57
Peanusts [16087) 199 ¥7 93 857 219 243 340 1Ba 832 70
Chidpeas [1460%4] 154 213 as1 569 404 271 a2 174 00 7a
Lenti (16069] 197 M2 7% 543 844 8@ 324 188 ma9 bb
-) Sopbeans (14111) 31 24 416 aHFD Ll 353 434 235 ek 114
Common bean (16027) 174 175 30§51 87O 311 324 1% 1T BR
Roasted sesame 144 254 ar4 4t 243 34.5 8.5 470 a54 1re

AA, amino acid; AAA, aromatic AA; His, histidine; EED, environmental 12028,
. 4 A : = . Animal source Chicken ((5124] |0 MS 44 467 RIS 39T 446 372 3 108

enteric dysfunction; lle, isoleucine; Leu, leucine; Lys, lysine; Prot, T

: , - Egg 112 114 M1 443 7R3 £319 481 830 474 944 108
protein; SAA, sulfur AA; Thr, threonine; Trp, tryptophan; Val, valine. e ™ [ N — o
Powdered whalemilk 234 344 524 931 TR 418 SR arr 927 131

(0100}
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mTORC1 Pathway

Regulator utama dalam mengirim sinyal pertumbuhan »>
The mammalian (or mechanistic) target of rapamycin
(mTOR)

Asam amino essensial memicu pembentukan mTORC1
yang memungkinkan pertumbuhan linier; tanpa AA ini,
saklar akan mati dan pertumbuhan tidak akan terjadi.
Ketika diaktifkan, mMTORC1 mendorong proses anabolik
seperti sintesis protein, lipid dan nukleotida serta
menghambat proses katabolik seperti autophagy.

Dengan tidak adanya EAA, sinyal lain, seperti faktor
pertumbuhan dan status energi, tidak dapat mengatasi
kekurangan AA untuk mengaktifkan mTORCA1.

Dalam kondisi defisiensi AA, mTORC1 tidak aktif, sintesis
lipid dan protein ditekan, dan kompleks yang terlibat dalam
autophagy diregulasi. > pertumbuhan terhambat
Pertumbuhan dan perkembangan neurokognitif bergantung
pada jalur regulasi yang sama, maka efek pada
pertumbuhan linier dapat terjadi bersamaan dengan efek
kognitif.

SUFFICIENT AMINO ACIDS

AMINO ACID DEFICIENCY

AUTOPHAGY
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Zat Gizi lain pada Pangan Hewani

3

y

TABLE 2  Nutrients (other than amino acids) provided by animal source foods that are essential for healthy growth and development

Nutrient(s)
Essential fatty acids (long-chain w-3
fatty acid and DHA)

Calcium

Zinc

lodine

Magnesium

Vitamin A

B-vitamins

Vitamin D

Function
Constituent of cell membrane phospholipids; influences membrane protein function, lipid rafts and

intracellular signalling; highly concentrated in grey matter of the brain and photoreceptors in the retina;
accumulates at a very high rate during the first 2 years of life.

Major structural element in bones and teeth; plays a role in mediating the constriction and relaxation of
blood vessels, nerve impulse transmission, muscle contraction and the secretion of hormones like insuling
involved in regulation of protein function, including enzymes, optimising their activity.

Constituent of over 200 metalloenzymes in the human body; important catalyst for metabolic processes
linked to linear growth and cognitive development; present in synaptic vesicles and has a role in
neurctransmission mediated by glutamate and GABA.

Required for the synthesis of thyroid hormones that regulate a number of physiological processes, including
growth, development, metabolism and reproduction, as well as for myelination of the central nervous
system.

Essential component of hundreds of proteins and enzymes involved in various aspects of cellular
metabolism, including those associated with oxygen transport and storage, electron transport and energy
generation; needed for proper development of myelin sheaths; required cofactor for neurotransmitter
synthesis.

Involved in over 300 metabolic reactions; critical roles in energy production, cell signalling, and fatty acid
and protein synthesis; structural role in bone, cell membrane and chromosomes.

Essential for visual development and acuity; important for immunity and defence against infections.

Roles in nerve cell myelination, neurotransmitter synthesis and regulation of gene expression in the central
nervous system.

Essential for bone mineralisation through the regulation of calcium and phosphorous homeostasis.

x O

—
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Panduan MPASI WHO (2023)

1. Lanjutkan pemberian ASI hingga 2 tahun atau

lebih
L 2. Pemberian susu bagianak yang tidak for complementary feeding
mendapatkan ASI (6-11 bulan: susu formula atau of infants and young children
susu hewani dan 12-23 bulan: susu hewani) it
}”ﬂ 3. Pengenalan MPASI saat usia 6 bulan, ASl tetap
-5 diberikan

4. Konsumsi beraneka ragam makanan (dietary

diversity) — Protein hewani harus dikonsumsi
@ setiap hari

5. Hindari makanan yang tinggi gula, garam, dan

lemak jenuh (termasuk susu berperisa,
‘yx minuman manis, dan 100% jus buah)

6. Jika mikronutrien dari makanan tidak cukup,
berikan suplementasi

7. Pemberian makan secara responsif

¥
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®

Prinsip
pemberian
MPASI

Berikan MPASI ketika ASI saja tidak MPASI yang diberikan
cukup untuk memenuhi kebutuhan  memenuhi kebutuhan energi,
bayi (usia bayi sekitar & bulan) protein, dan mikronutrien anak

DIBERIKAN

AMAN DAN SECARA

HIGIENIS

RESPONSIF

Proses persiapan dan pembuatan MPASI diberikan secara
MPASI menggunakan cara, konsisten sesuai dengan
bahan, dan alat yang aman sinyal lapar atau kenyang

serta higienis dari anak

g“*? @

ﬁ
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Panduan MPASI sesuai usia

&  lanjutkan menyusui

&  2-3 sdm bertahap hingga
1/2 mangkok berukuran
250 ml (125 mil)

& 2-3 x makan

@ 1-2 kali selingan

@ Jumlah energi dari MP ASI
yang dibutuhkan per hari
200 kkal

DISARING

Makanan dibuat dengan
disaring. Tekstur makanan
lumat dan kental
Kebutuhan cairan:
800 ml/ hari (+3 gelas
belimbing)

@ Lanjutkan menyusui
& ¥ - 3 mangkok ukuran

250 ml (125 - 200 ml)

&  3-4 x makan
@ 1-2 kali selingan
& Jumlah energi dari MP ASI

yang dibutuhkan per hari
300 kkal

DICINCANG

Bahan makanan sama
dengan untuk orang
dewasa. Tekstur makanan
dicincang/ dicacah,
dipotong kecil, dan
selanjutnya makanan
yang diiris—iris. Perhatikan
respons anak saat makan

&  Lanjutkan menyusui
hingga 2 tahun atau
lebih

@ ¥ -1 mangkok ukuran
250 ml

&  3-4 x makan

1-2 kali selingan

@ Jumlah energi dari MP ASI
yang dibutuhkan per hari
550 kkal

L

MASAK BIASA

Bahan makanan sama
dengan untuk orang
dewasa. Tekstur makanan
yang diiris—iris. Perhatikan
respon anak saat makan
Kebutuhan cairan:
1.300 ml/ hari (+5 gelas
belimbing)

Buku KIA Kemenkes RI 2022

@ 9

N
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MPASI sesuai usia

Usia dan
kebutuhan energi

6-8 bulan
200 kkal

9-11 bulan
300 kkal

12-23 bulan
550 kkal

Food group

Karbo
Prohe
Lemak
Karbo
Prohe
Lemak
Karbo
Prohe

Lemak ,

Porsi

0.5

0.75
1.5
1.5
1.5
2-3

)porsi berdagarkan DBMP

Bahan makanan

Nasi 50 gr

Hati ayam 30 gr
Santan 40 gr

Nasi 75 gr
Daging sapi 50 gr
Mentega 8 gr
Nasi 150 gr

Telor puyuh 5
butir
Ikan lele 90 gr

Minyak 10 gr

‘ **)sayur dapat diberikan dalam porsi kecil
€> **)buah dapat diberikan saat jam snack

Kandungan gizi

Energi 212 kkal
KH 20 gr
Protein 9 gr
Lemak 10 gr

Energi 318 kkal
KH 30 gr
Protein 13.5 gr
Lemak 15 gr

Energi 587 kkal
KH 60 gr
Protein 27 gr
Lemak 25 gr

\ O
N\ g
f. S
A
&
P
i



Pengaturan

Jadwal dan Porsi Maké

. Anak Usia

Bahan Makanan Analk Uszlz :{_lf f ahun 4-6 tahun

1125 K 1600 kkal
Nasi 3p 4p
Sayuran 1,5p 2p
Buah 3p 3p
Tempe 1p 2p
Daging 1p 2p

ASI Dilanjutkan hingga
2 tahun

Susu 1p 1p
Minyak 3p 4p
Gula 2p 2p

Sesi <
Makan
Pagi

Sesi
Shack <
Pagi

Sesi
Makan <
Siang

N7

AY4

Sesi
Shack {
Sore

Sesi
Makan
Malam

n
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*Makanan pokok % p
*Sayur . p

*Lauk hewani %2 p
*Minyak 1P

*Makanan pokok ¥z p
*Hewani %2 p

*Buah 1P

*Susu 1P

*Makanan pokok % - 1P
«Sayur’: P

*Lauk hewani % P
*Lauk nabati1P

*Buahl1P
*Susul1P

*Makanan pokok - % P
«Sayur’. P

*Buah1P

*Lauk hewanilP
*Minyak 1P

~




X Berapa

| banyak 1

¥  Porsi Protein
Hewani ?

1porsi daging 1porsiayam 1porsiikan mas
= separo telapak tangan =1potong dada sedang =1/3 ikan mas sedang =50 gr
dewasa=35gr =50gr

1porsi hati ayam 1porsi telur ayam 1porsiikan bawal

=50gr =1butir telur =60 gr =%ikan bqs‘g'c'l sedang =
gr

1porsiudang 1porsi cumi 1porsiikanlele
=2 ekor udang sedang =1buah cumi =50 gr =1ekor kecil =50 gr
=50gr



Minimum Dietary

Anak harus mengonsumsi setidaknya 5
dari 8 kelompok makanan berikut:

1.

il Fh g d i i

ASI

Serealia, umbi-umbian
Kacang-kacangan

Susu dan produk turunannya
Daging (daging sapi, ikan, hati, dsb)
Telur

Sayur dan buah tinggi vitamin A
Sayur dan buah lainnya

-/

\
' o
|

Diversity
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E y \‘ .7 A‘}Qi, _’_\/ e aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa
Tips Han}f trik A
pemberian makan
anak . Pilih pangan lokal dan menu
keluarga
Pilih bahan pangan berdensitas
energi tinggi

Utamakan pemberian ASF
Sesuaikan porsi dan tekstur sesuai
usia
Hindari menyimpan MPASI di suhu
ruang
Simpan MPASI di beberapa wadah
sesuaidengan frekuensi makan
_pada suhu chiller. Hangatkan

f@ sebelum disajikan

& pern@®ikan feeding rules, namun
jangan terpaku dan membuat Ibu
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Pemberian MPASI
harus memperhatikan
4 prinsip

Stunting masih
menjadi fokus

?‘ masalah gizi anak di
Vi ,
4 Indonesia

MPASI Kaya Protein
mendukung
pertumbuhan fisik dan
kognitif anak

ﬁ’ Periode kritis stunting
dapat dicegah dengan
pemberian MPASI
2 yang tepat

Sumebr protein,
terutama hewani,
sangat vital perannya

‘;4?
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Does anyone have any questions?
gonita.rachmah@fkm.unair.ac.id
qg.rachmah@agriffith.edu.au
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